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ABSTRAK
penggunaan kemasan plastik tidak bisa lepas dalam kehidupan sehari-hari. Jumlah konsumsi plastik

terus meningkat di setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan sifat plastiK yang ringan tetapi kuat,tahan air,

harganya relative murah dan terjangkau oleh semua kalangan masyarakat. Namun,limbah plastic

yang semakin menumpuk belum dimanfaatkan sebaik mungkin.   Lain dari pada itu,jumlah kendaraan

yang semakin meningkat setiap tahunnya juga merupakan dampak dari era globalisasi ini.Semakin

banyak kendaraan yang melintasi jalan seharusnya pelayanan jalan semakin ditingkatkan.

Aspal merupakan bahan pengikat  yang digunakan pada perkerasan lentur. Salah satu cara

untuk mencegah terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan akibat beban muatan kendaraan adalah

dengan meningkatkan kualitas dan stabilitas perkerasan tersebut.Oleh sebab itu penggunaan bahan

tambah (additive) menjadi salah satu alternative yang digunakan untuk mendapatkan kualitas lapis

perkerasan yang baik yaitu dengan menambahkan limbah Polyethylene Terepthalate (PET) pada

campuran beraspal.Dengan penambahan Polyethylene Terepthalate (PET)diharapkan dapat

menambah kekuatan dan umur rencana suatu campuran beraspal.Dalam campuran aspal, agregat

sebagai tulangan sedangkan aspal sebagai pengikat antara agregat. Material untuk campuran lapis

Aspal Beton (Laston) terdiri dari Agregat Kasar, Agregat Halus dan Abu Batu yang berasal dari Stok

Pile PT. Bumi Indah sedangkan aspal dari PT. Pertamina dengan penetrasi aspal 60/70. Hasil

penelitian pada campuran lapis Aspal Beton (Laston) Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC)

dengan menggunakan material dari PT.Bumi Indah Matani menunjukkan bahwa nilai kadar aspal

perkiraan atau kadar aspal rencana (Pb) sebesar 5,60% dengan variasi 5 kadar aspal berbeda yaitu

4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5%, dari hasil pengujian di laboratorium PU NTT Kupang memperoleh

komposisi agregat kasar 1 ”, 16,063 %,  agregat Kasar ½”, 18,898 %, dan abu batu 42,520 %, dan

pasir alam 14,173 % dan filler Abu Batu 2,835 %. Dari hasil komposisi agregat memperoleh kadar

Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,51 %, berat jenis maksimum campuran (Gmm) 2,378, berat jenis

maksimum campuran (Gmm) dengan penambahan limbah botol plastik 0,15 % 2,352, berat jenis

maksimum campuran (Gmm) dengan penambahan limbah botol plastik 0,30% 2,358, berat jenis

maksimum campuran (Gmm) dengan penambahan limbah botol plastik 0,45% 2,374 ,berat jenis

aspal 1,030, berat jenis bulk agregat 2,585, Stabilitas Marshall 2.161,63 kg, kelelehan Marshall 2,906

mm, rongga dalam campuran (VIM) 3,78%, rongga dalam agregat (VMA) 14,79 %, rongga terisi aspal

(VFA) 74,45%  dan rasio partikel lolos no.200 dengan kadar aspal efektif 1,06 kg/mm. Hal ini



disimpulkan bahwa material dari Quarry Tibar memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 yaitu material

tersebut bisa digunakan untuk campuran lapis Aspal Beton (Laston).

Kata Kunci : Quarry PT.Bumi Indah Matani, (Laston AC-BC),KAO, Limbah botol  Plastik,Metode

Marshall
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